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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka dan relevansinya dengan kompetensi 

kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam, maka penulis memperoleh              

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Relevansi buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka dengan kompetensi 

kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam terlihat pada nilai-nilai 

kepribadian yang terkandung di dalamnya, seperti kejujuran, tanggung        

jawab, kesabaran, keberanian, kedisiplinan, keikhlasan, pengendalian diri, 

rendah hati, dan semangat memperbaiki diri. Nilai-nilai tersebut memiliki  

kesesuaian dengan indikator kompetensi kepribadian guru PAI, yaitu 

kepribadian yang mantap, dewasa, arif, berwibawa, serta menjadi teladan 

bagi peserta didik. Berdasarkan hasil analisis, Buya Hamka menekankan 

bahwa seorang pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu      

pengetahuan, tetapi juga harus mampu membentuk akhlak dan karakter     

peserta didik melalui keteladanan dalam sikap, ucapan, dan perilaku     

sehari-hari. Selain itu, konsep pribadi hebat menurut Buya Hamka juga 

menekankan pentingnya kemampuan mengendalikan emosi, memiliki jiwa 

yang kuat, berpikir positif, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan 

dengan bijaksana. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan kondisi         

pendidikan saat ini, dimana guru tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan akademik, tetapi juga dituntut memiliki kematangan 

kepribadian dan moral dalam menghadapi berbagai permasalahan di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, pemikiran Buya Hamka dalam 

buku dapat dijadikan sebagai  pedoman dalam pengembangan kompetensi 

kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Komparasi antara buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka dengan             

kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan 
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adanya persamaan yang kuat dalam aspek pembentukan karakter dan 

kepribadian pendidik. Dalam buku Pribadi Hebat, Buya Hamka                

menjelaskan bahwa seorang pribadi yang hebat harus memiliki akhlak 

yang baik, bertanggung jawab, sabar, jujur, berani, mampu mengendalikan 

diri, memiliki semangat juang, serta mampu menjadi pribadi yang 

bermanfaat bagi orang lain. Nilai-nilai tersebut memiliki kesesuaian 

dengan kompetensi kepribadian Guru PAI yang menuntut guru memiliki 

kepribadian yang   mantap, dewasa, arif, berwibawa, dan mampu menjadi 

teladan bagi peserta didik. Selain memiliki persamaan, terdapat pula 

perbedaan antara konsep pribadi hebat menurut Buya Hamka dengan 

kompetensi kepribadian guru PAI dalam regulasi pendidikan. Pemikiran 

Buya Hamka lebih menekankan pembentukan pribadi manusia secara 

umum melalui penguatan akhlak, kekuatan jiwa, dan kematangan karakter 

dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kompetensi kepribadian Guru 

PAI dalam standar pendidikan nasional lebih difokuskan pada   

profesionalitas guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah. Meskipun 

demikian, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk pribadi 

pendidik yang berakhlak mulia, mampu mengendalikan diri, dan menjadi 

teladan yang baik bagi peserta didik maupun masyarakat. Dengan 

demikian, konsep kepribadian dalam buku Pribadi Hebat dapat dijadikan 

sebagai salah satu landasan dalam memperkuat kompetensi kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam pada masa sekarang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai buku 

Pribadi Hebat karya Buya Hamka dan relevansinya dengan kompetensi 

kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam, maka penulis memberikan 

beberapa saran        sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya menjadikan nilai-nilai 

kepribadian yang terdapat dalam buku Pribadi Hebat sebagai pedoman     

dalam meningkatkan kualitas diri, terutama dalam aspek kejujuran,     
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kesabaran, tanggung jawab, pengendalian diri, dan keteladanan dalam        

kehidupan sehari-hari, sehingga mampu menjadi pendidik yang berakhlak 

mulia dan disegani peserta didik. 

2. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap pembinaan kompetensi kepribadian guru melalui 

kegiatan pembinaan karakter, pelatihan, maupun kajian literatur                  

pendidikan Islam, sehingga tidak hanya berfokus pada kompetensi          

akademik dan profesional, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan 

kepribadian pendidik. 

3. Bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi motivasi untuk mempersiapkan diri menjadi calon guru yang tidak 

hanya menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki kepribadian yang 

baik, bijaksana, dan mampu menjadi teladan bagi peserta didik serta 

masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji pemikiran Buya Hamka dalam karya-karya lainnya yang 

berkaitan dengan pendidikan, akhlak, dan kepribadian guru, sehingga 

menghasilkan kajian yang lebih luas dan mendalam. 
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Lampiran I Instrumen Penelitian Kajian Pustaka 

INSTRUMEN PENELITIAN KAJIAN PUSTAKA 

 

Judul   : Analisis Buku Pribadi Hebat Karya Buya Hamka dan Rele 

     vansinya dengan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan  

     Agama Islam 

Jenis kajian  : Library Research 

Pendekatan  : Analisis Isi (Content Analysis) 

Sumber data primer : Buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka 

Sumber data sekunder: Buku, jurnal, skripsi, dan literatur yang berkaitan dengan kom 

  petensi kepribadian guru PAI.  

A. ANALISIS ISI (CONTENT ANALYSIS) 

Tabel 1. Instrumen Analisis Isi Buku Pribadi Hebat 

No. 
Aspek yang 

Dianalisis 
Uraian Analisis 

1 
Nilai-nilai kepribadian 

dalam buku 

Mengidentifikasi nilai-nilai kepribadian yang 

dikemukakan Buya Hamka dalam buku 

Pribadi Hebat, meliputi empati, bijaksana, 

tahu diri/tawadhu’, bijak dalam berbicara, 

percaya diri, keinginan bekerja, rasa 

wajib/tanggung jawab, ikhlas, bersemangat, 

dan berani. 

2 
Makna setiap nilai 

kepribadian 

Menganalisis pemikiran Buya Hamka 

mengenai makna dan karakteristik setiap nilai 

kepribadian serta hubungannya dengan       

pembentukan pribadi yang kuat dan 

berakhlak. 

3 
Nilai kepribadian 

yang berkaitan dengan 

guru PAI 

Mengidentifikasi nilai-nilai yang memiliki   

keterkaitan dengan kepribadian guru PAI,  

terutama keteladanan, kematangan emosi, 

tanggung jawab, kebijaksanaan, kejujuran, 

keikhlasan, dan pengendalian diri. 

4 Relevansi dengan 

kompetensi 

Menganalisis kesesuaian nilai-nilai dalam 

buku Pribadi Hebat dengan indikator           
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kepribadian guru PAI kompetensi kepribadian guru PAI, yaitu 

kepribadian mantap dan stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, berakhlak mulia serta menjadi 

teladan, dan mampu melakukan evaluasi serta 

pengembangan diri. 

5 
Komparasi konsep 

Buya Hamka dengan 

kompetensi guru PAI 

Membandingkan persamaan dan perbedaan 

antara konsep pribadi hebat menurut Buya 

Hamka dengan kompetensi kepribadian guru 

PAI. Buya Hamka lebih menekankan          

pembentukan moral, spiritual, dan karakter    

individu, sedangkan kompetensi guru PAI 

lebih berorientasi pada profesionalitas guru      

dalam lingkungan pendidikan. 

 

 

B. ANALISIS TEMATIK 

Tabel 2. Langkah Analisis Tematik 

No. Langkah Analisis Hasil Analisis 

1 Persiapan Data 

Mengumpulkan dan mempersiapkan data 

dari buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka 

serta literatur pendukung yang berkaitan 

dengan kompetensi kepribadian guru PAI. 

2 
Membaca dan Memahami 

Data 

Membaca buku secara menyeluruh untuk 

memahami pemikiran Buya Hamka 

mengenai pembentukan kepribadian serta 

membaca literatur tentang kompetensi 

kepribadian guru PAI. 

3 Mengkode Data 

Memberikan kode terhadap data yang 

ditemukan berdasarkan nilai kepribadian, 

yaitu: (1) Empati, (2) Bijaksana, (3) Tahu 

Diri/Tawadhu’, (4) Bijak dalam Berbicara, 

(5) Percaya Diri, (6) Keinginan Bekerja, (7) 

Rasa Wajib/Tanggung Jawab, (8) Ikhlas, (9) 

Bersemangat, dan (10) Berani. 

4 Mengembangkan Tema 
Dari kode tersebut dikembangkan tema        

besar, yaitu “Pembentukan Kepribadian 

Unggul Menurut Buya Hamka dan               
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Relevansinya dengan Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI.” 

5 Mengkategorikan Tema 

Tema dikategorikan menjadi: (a) 

kepribadian terhadap diri sendiri, (b) 

kepribadian dalam berinteraksi dengan 

orang lain, (c) tanggung jawab dan etos 

kerja, dan (d) kepribadian     sebagai 

pendidik dan teladan. 

6 Menganalisis Data 

Menganalisis hubungan antara nilai-nilai 

kepribadian dalam buku Pribadi Hebat 

dengan indikator kompetensi kepribadian 

guru PAI, khususnya kepribadian mantap, 

dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, 

menjadi teladan, serta pengembangan diri. 

7 Melaporkan Hasil 

Menyajikan hasil analisis mengenai 

relevansi dan komparasi pemikiran Buya 

Hamka dengan kompetensi kepribadian 

guru PAI   dalam bentuk uraian deskriptif, 

tabel,            interpretasi, dan pembahasan. 

 

C. ANALISIS SINTESIS 

Tabel Langkah Analisis dan Sintesis 

No. Langkah Analisis Hasil Sintesis 

1 
Mengidentifikasi tema dan 

pola 

Ditemukan tema utama berupa nilai-nilai 

kepribadian yang membentuk pribadi 

unggul, seperti empati, kebijaksanaan, 

tawadhu’, percaya diri, tanggung jawab, 

ikhlas,              semangat, dan keberanian. 

2 Menggabungkan data 

Nilai-nilai kepribadian Buya Hamka        

memiliki keterkaitan satu sama lain dalam 

membentuk pribadi yang matang, berakhlak, 

bertanggung jawab, dan mampu menjadi 

teladan. 

3 Mengintegrasikan data 

Nilai-nilai dalam Pribadi Hebat                        

diintegrasikan dengan indikator kompetensi 

kepribadian guru PAI, yaitu mantap dan      

stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak 
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mulia dan menjadi teladan, serta evaluasi 

dan pengembangan diri. 

4 
Mengembangkan             

kesimpulan 

Diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai 

kepribadian dalam Pribadi Hebat memiliki 

relevansi yang kuat dengan kompetensi 

kepribadian guru PAI. Persamaannya 

terlihat pada pembentukan akhlak, 

keteladanan, tanggung jawab, kematangan 

pribadi, dan pengendalian diri. 

5 Validasi dan rekomendasi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Pribadi   

Hebat dapat dijadikan salah satu sumber    

penguatan kompetensi kepribadian guru 

PAI, khususnya dalam aspek akhlak, 

keteladanan, tanggung jawab, kesabaran, 

keikhlasan,       kebijaksanaan, dan 

pengendalian diri. 
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Lampiran II Sampul Depan Buku Pribadi Hebat Karya Buya Hamka 
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Lampiran III Sampul Belakang Buku Pribadi Hebat Karya Buya Hamka 
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Lampiran IV Identitas Buku Pribadi Hebat Karya Buya Hamka 
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Lampiran V Buku Pendukung Penelitian  
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Lampiran VI Buku Pendukung Penelitian  
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Lampiran VII Konsultasi Bimbingan 
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